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 Abstract: Desa Batu Kumbung adalah desa yang 
subur dengan sumber air yang melimpah dan lahan 
pertanian yang luas. Kondisi alamnya masih alami 
dengan panorama alam yang sangat indah dan itu 
menjadi salah satu nilai tambah bagi Desa Batu 
Kumbung. masalah yang ditemukan dilapangan yaitu 
kurang maksimalnya pengembangan UMKM sebagai 
souvenir. Dalam pengembangan potensi wisata 
daerah Batu Kumbung ini, kami akan menawarkan 
program program yang relevan dengan permasalahan 
tersebut. Metode yang digunakan dalam pengabdian 
ini adalah Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
partisipatif KKN STP Mataram. Hasil dari kegiatan ini 
adalah masyarakat dan kelompok UMKM sangat 
antusias terhadap program yang dilakukan seperti 
halnya kegiatan inovasi souvenir berup pembuatan 
kerupuk lele, the kulit manggis, gantungan kunci dan 
pengadaan market point yang disertakan program 
pendukung lainnya. 
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PENDAHULUAN 

Desa Batu Kumbung merupakan salah satu Desa dari 19 Desa di Kabupaten Lombok 
Barat dan juga salah satu Desa wisata dari 60 Desa wisata yang ada di Kabupaten Lombok 
Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat berdasarkan surat keputusan Bupati Lombok Barat 
Nomor 

: 188.45/226/DISPAR/2022. 
Desa yang berasal di Kecamatan Lingsar ini adalah salah satu 18 Desa yang berada di 

wilayah administrasi Kecamatan Lingsar, memiliki luas wilayah 3.116 Ha yang terdiri dari 
11 Dusun. Untuk dapat menjangkau Desa Batu Kumbung dibutuhkan setidaknya 1 jam 
perjalanan dari Bandara Internasional Zainuddin Abdul Majid ( BIZAM ). Desa Batu 
Kumbung terletak sekitar 23 KM dari pusat pemerintahan kabupaten Lombok Barat dengan 
waktu tempuh 30 menit perjalanan. 

Desa Batu Kumbung adalah desa yang subur dengan sumber air yang melimpah dan 
lahan pertanian yang luas. Kondisi alamnya masih alami dengan panorama alam yang 
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sangat indah dan itu menjadi salah satu nilai tambah bagi Desa Batu Kumbung. 
Dengan kondisi alam seperti ini desa Batu Kumbung mengembangkan dirinya 

menjadi sebuah Desa wisata, dengan atraksi wisata yang beragam mulai dari wisata air 
kolam renang manggong, kampung wisata budaya, kampung wisata mina, kampung wisata 
kesenian, kampung wisata agro, kampung wisata kuliner, kampung wisata kerajinan, 
kampung wisata pertanian dan kampung siwata ekologi. Batu Kumbung memiliki atraksi 
wisata alam, budaya, buatan dan kuliner. 

Berdasarkan hasil survei ditemukan, masalah yang ditemukan dilapangan yaitu 
kurang maksimalnya pengembangan UMKM sebagai souvenir. Dalam pengembangan 
potensi wisata daerah Batu Kumbung ini, kami akan menawarkan program program yang 
relevan dengan permasalahan tersebut. 

Berkenaan dengan hal itu, Sekolah Tinggi Pariwsata Mataram sebagai salah satu 
Institusi Perguruan Tinggi yang sekaligus sebagai wadah pembinaan dan pengembangan 
sumber daya manusia, ikut berpartisipasi secara nyata dalam bidang pengembangan 
pariwisata melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik. Program KKN ini 
diharapkan membawa dampak yang positif 

bagi mahasiswa untuk lebih meningkatkan kualitas wawasannya terhadap 
permasalahan yang ada di masyarakat kearah yang lebih maju. Berdasarkan hal tersebut, 
maka kelompok Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Tahun 2022/2023 Sekolah Tinggi 
Pariwisata di Desa Batu Kumbung, Kecamatan Lingsar, Kabupaten Lombok Barat 
berencana melaksanakan program kerja dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui 
Pengembangan UMKM berbasis souvenir”. 

Berdasarkan hasil survei yang ditemukan, bahwa masalah yang ada dilapangan yaitu 
kurang maksimalnya pengembangan UMKM sehingga mengakibatkan penjualan UMKM 
stagnan atau tidak ada peningkatan penjualan. Sehingga kami merencanakan untuk 
mengembangkan UMKM yang ada didesa batu kumbung sebagai souvenir. Pengembangan 
meliputi pengemasan, membangun mitra kerjasama, dan pengoptimalan pemasaran 
melalui media sosial. 

Tidak hanya UMKM saja yang menjadi permasalahan didesa batu kumbung melainkan 
kurangnya publikasi terkait desa batu kumbung itu sendiri, padahal desa batu kumbung 
juga memiliki potensi pada bidang seni dan kebudayaan. 

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah 
1. Mengembangkan Keterampilan: Meningkatkan keterampilan 

masyarakat dalam merancang, memproduksi, dan memasarkan 
souvenir lokal. 

2. Pendampingan Bisnis: Memberikan pendampingan teknis dan 
manajemen kepada kelompok UMKM souvenir. 

3. Peningkatan Penjualan: Meningkatkan penjualan produk souvenir 
melalui strategi pemasaran yang efektif. 

4. Pemberdayaan Komunitas: Memperkuat kemandirian ekonomi 
komunitas melalui UMKM souvenir. 

METODE  
Lingkup KKN STP Mataram 

Adapun lingkup pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Sekolah Tinggi 
Pariwisata (STP) Mataram di Desa Batu Kumbung, Desa yang berasal di Kecamatan Lingsar 
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ini adalah salah satu 18 Desa yang berada di wilayah administrasi Kecamatan Lingsar, 
memiliki luas wilayah 3.116 Ha yang terdiri dari 11 Dusun. Untuk dapat menjangkau Desa 
Batu Kumbung dibutuhkan setidaknya 1 jam perjalanan dari Bandara Internasional 
Zainuddin Abdul Majid ( BIZAM ). Desa Batu Kumbung terletak sekitar 23 KM dari pusat 
pemerintahan kabupaten Lombok Barat dengan waktu tempuh 30 menit perjalanan. 

 
Desa Batu Kumbung juga merupakan salah satu Desa dari 19 Desa di Kabupaten 

Lombok Barat dan juga salah satu Desa wisata dari 60 Desa wisata yang ada di Kabupaten 
Lombok Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat berdasarkan surat keputusan Bupati Lombok 
Barat Nomor: 188.45/226/DISPAR/2022.  

 
Gambar 1. Peta Batas Wilayah Desa Batu Kumbung 

(Sumber : Google Maps) 
Desa Batu Kumbung berbatasan langsung dengan beberapa desa lainnya seperti 

sebelah utara Desa Batu Mekar dan Buwun Sejati, sebelah selatan Desa Nyurlembang, 
sebelah timur Desa Selat dan Desa, sebelah barat ada Desa Gegelang, Saribaye dan Desa 
Lingsar. Dengan populasi sekitar 7593 jiwa pada tahun 2018, yang terdiri dari 3710 laki-
laki dan 3883 perempun (Sumber:Kecamatan Lingsar dalam angka hal.69) 

Dimana pemilihan lokasi daari kesepakatan kami dengan perangkt desa dan Dosen 
Pembimbing Lapangan (DPL) terkait dengan focus pelaksanaan KKN Tematik yaitu dusun 
Manggong dan Pondok Buak. Kedua dusun ini dapat dikatakan sebagai pusat pariwisata 
dari desa ini, yang diharapkan dari survey lokasi yang telah dilakukn dapat mengatasi 
permasalahan yang ditemukan di lapangan. 
Kelompok Sasaran KKNT STP Mataram 

Dalam upaya melakukan program kerja kami, kelompok sasaran kami yaitu : 
Masyarakat setempat, Stakeholder (orang yang berkepentingan), pelaku UMKM , dan 
Pokdarwis. Tujuan dari kerjasama ini tiada lain untuk meningkatkan keterampilan dan 
pengetahuan masyarakat dalam mengembangkan UMKM berbasis souvenir. Kelompok 
sasaran akan mendapatkan pelatihan, dukungan teknis, dan bimbingan untuk 
menghasilkan produk souvenir berkualitas serta memasarkan secara efektif. Melalui 
pemberdayaan ini, diharapkan masyarakat local dapat meningkatkan pendapatan mereka 
dan memperkuat ekonomi local. 
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HASIL 
Gambaran Umum Desa Batu Kumbung 

Desa Batu Kumbung merupakan salah satu Desa dari 19 Desa di Kabupaten Lombok 
Barat dan juga salah satu Desa wisata dari 60 Desa wisata yang ada di Kabupaten Lombok 
Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat berdasarkan surat keputusan Bupati Lombok Barat 
Nomor : 188.45/226/DISPAR/2022. 

Desa yang berasal di Kecamatan Lingsar ini adalah salah satu 18 Desa yang berada di 
wilayah administrasi Kecamatan Lingsar, memiliki luas wilayah 3.116 Ha yang terdiri dari 
11 Dusun. Untuk dapat menjangkau Desa batu Kumbung dibutuhkan setidaknya 1 jam 
perjalanan dari Bandara Internasional Zainuddin Abdul Majid ( BIZAM ). Desa Batu 
Kumbung terletak sekitar 23 KM dari pusat pemerintahan kabupaten Lombok Barat 
dengan waktu tempuh 30 menit perjalanan. 

Desa Batu Kumbung adalah desa yang subur dengan sumber air yang melimpah dan 
lahan pertanian yang luas. Kondisi alamnya masih alami dengan panorama alam yang 
sangat indah dan itu menjadi salah satu nilai tambah bagi Desa batu kumbung. 

Dengan kondisi alam seperti ini desa Batu Kumbung mengembangkan dirinya menjadi 
sebuah Desa wisata, dengan atraksi wisata yang beragam muai dari wisata air kolam 
renang manggong, kampung wisata budaya, kampung wisata mina, kampung wisata 
kesenian, kampung wisata agro, kampung wisata kuliner, kampung wisata kerajinan, 
kampung wisata pertanian dan kampung siwata ekologi. 
Potensi Wisata Desa Batu Kumbung 

Sebagai desa wisata Desa Batu kumbung memiliki potensi wisata yang melipah 
antaralain adalah atraksi wisata alam, budaya, dan buatan. 

1. Alam 
Dengan 11 (Sebelas) dusun yang dimiliki, Desa Batu Kumbung memiliki 

potensi alam yang sangat memukau salah satunya adalah Kampung wisata 
tani. Kampong wisata tani ini terletak di Dusun Peresak Sidekarye yang 
merupakan dusun penghasil padi terbesar di Desa Batu Kumbung yang 
mana hasil dari 
pertanian tersebut memiliki kualitas terbaik, selain dikonsumsi oleh 
masyarakat sekitar namun juga menjadi rebutan oleh saudagar-saudagar 
beras di berbagai tempat. Hamparan sawah dengan berlatar pegunungan 
inilah yang menjadi dayatarik tersendiri untuk wisatawan yang berkunjung. 
Dikampung wisata tani, Dusun Peresak Sidekarye masih mempertahankan 
alat-alat tradisional sebagai media pertanian, seperti alat bajak sawah dan 
masih menggunakan sapi sebagai salah satu media untuk membajak sawah 
yang dipercaya dapat menggemburkan tanah sebelum ditanami padi 
sehingga dapat menghasilkan padi yang berkualitas. 

 

http://bajangjournal.com/index.php/JPM


 367 
JPM 

Jurnal Pengabdian Mandiri  
Vol.3, No.3, Maret 2024 

 

http://bajangjournal.com/index.php/JPM          ISSN: 2809-8889 (Print) | 2809-8579 (Online 

 

 
Gambar 1. Alam Dusun Side Karye 

(Sumber : Pribadi) 
2. Budaya 

Desa Batu Kumbung memiliki beberapa atraksi wisata dalam hal budaya 
diantaranya adalah : 
a. Kampung wisata seni ini menyediakan beberapa atraksi kesenian 

berupa: Presean Peguyuban ''Sekar Betaji'', Sanggar tari Dewi Kunti yang 
mengajarkan beragam tarian khas suku sasak hindu, Dikampung ini 
wisatawan bisa menemukan toleransi tinggi dengan memiliki adanya 
mata air muallaf. Oleh karena itu mata air yang ada disalah satu pura di 
kampung ini ''Pancor Munjuk'' airnya dialirkan ke masjid suku sasak 
islam dan dimanfaatkan untuk kegiatan beribadah. 

b. Didusun Batu Kumbung juga memiliki atraksi budaya dintaranya adalah 
wisatawan dapat belajar langsung mengenai sejarah pusaka yang telah 
ditinggalkan oleh para leluhur pada zaman dahulu. Di dusun ini juga 
memiliki petilasan/ tempat pertapaan para wali, musik tradisonal 
gamelan tawak-tawak, peninggalan benda-benda bersejarah, Al-Qur’an 
tulis tangan, takepan dari lontar, khutbah kuno dari kulit unta, keris 
mahkota raja dan banyak peninggalan nenek moyang lainnya. Di dusun 
ini pula terdapat acara yang di namakan Roah Turun Ngaro dipercaya 
bahwa acara ini dibuat atas rasa syukur masyarakat Desa Batu Kumbung 
atas keberhasilan panen yang melimpah. 
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Gambar 2 Presean dan Pusaka Desa 
(Sumber : Pribadi) 

3. Buatan 
Kuliner yang dimiliki Desa Batu Kumbung beraneka ragam olahan ikan air 

tawar, mulai dari abon lele, pilus lele, kerupuk lele, dan banyak lagi 
olahan bahan ikan air tawar dapat dijadikan atraksi wisata. Ke khasan 
tersendiri dapat menjadi branding tersendiri untuk Desa Batu Kumbung. 
Desa Batu Kumbung juga memiliki kue/jajanan basah yang tidak ditemukan 
di tempat lain seperti kelepon, sate bulayak karang mas dan lain-lain. Dari 
kerajinan Desa Batu Kumbung memiliki kain sesek stagen, topi/songkok The 
legend, anyaman ketak, dan kerajinan membuat pisau dan parang ( membuat 
kerajinan kerotok sapi ). Dan satu lagi wisata buata yang dimilki oleh Desa 
Batu Kumbung adalah kampung tirta, kampung tirta ini terletak di Dusun 
Manggong dengan mata air yang melimpah dibuatlah atraksi wisata buatan 
yakni kolam renang Manggong. 

 
Gambar 3. Kolam Renang Manggong 

(Sumber : Pribadi) 
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Gambar 4. Pembuatan Sate Bulayak dan Jajanan Basah 
(Sumber : Pribadi) 

Program Utama, Penunjang dan Tambahan 
Adapun program yang kami laksanakan pada pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Tematik STP Mataram tahun 2023 sebagai berikut : 
Tabel 1. Program Pelaksanaan KKNT STP Mtaram 2023 

NO  PROGRAM KEGIATAN PELAKSANAAN 

1  Souvemir  

  - Pengembangan 
Souvenir 

1. Pembuatan souvenir /miniatur 
kearipan lokal berbentuk kerotok 
sapi & ikon desa batu kumbung. 

   2. Pembuatan souvenir dari bahan 
dasar ikan lele menjadi kerupuk lele 

   3. Pembuatan teh manggis sebagai 
souvenir 

   4. Pengadaan market point 

   5. Melakukan sosialisasi 
“pengembangan UMKM 
berbasis souvenir. 

2  Profile Desa 1. Pembuatan buku induk souvenir 
Desa Batu Kumbung 

3  Kegiatan Kemasyarakatan  

  - Pembinaan bidang terpadu 1. Bakti social 

   2. Bina keakraban anak PAUD 

   3. Kunjungan ke SMK N 1 Lingsar 

  - Partisipan desa 1. Ikut serta dalam kegiatan desa 

   2. Membantu persiapan event 
perang topat 
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Capaian, Produk atau Luaran Program 
Berikut capaian, produk dan luaran program KKNT STP Mataram 2023 di Desa Batu 

Kumbung : 
1. Souvenir ( Pengembangan Souvenir) 

a. Pembuatan souvenir /miniatur kearipan lokal bebebentuk 
kerotok sapi & ikon desa batu kumbung. 

Proses pembuatan souvenir berupa gantungan kunci ini 
dimulai pada minggu kedua. Yang dimana gantungan kunci ini 
dimulai dari penyiapan alat dan bahan yang dibutuhkan seperti 
kayu, batok kelapa, gerinda, pahatan dan sebagainya, pengerjaan 
souvenir ini rampung pada minggu ke-empat tepatnya hari ke-28 
KKN. 

b. Pembuatan souvenir dari bahan dasar ikan lele menjadi kerupuk 
lele. 

Pembuatan kerupuk ikan lele sebagai souvenir ini adalah 
salah satu inovasi yang usulkan oleh KKN STP Mataram yang 
memakan waktu hanya lima hari pengerjaan meliputi pembuatan 
selama -/+ 5 jam dan penjemuran selama 3-4 hari dan langsung 
dikemas menggunakan ziplock dan penempelan stcker yang dibuat 
oleh KKN STP Matram. 

c. Pembuatan teh manggis sebagai souvenir 
Desa Batu Kumbung terkenal dengan MADURA yakni 

MAnggis Durian dan RAmbutan, dengan memiliki potensi tersebut 
Mahasiswa/I KKN STP Mataram memiliki gagasan ide dengan 
memanfaatkan kulit manggis yang memiliki banyak manfaat untuk 
kesehatan tubuh salah satunya adalah obat awet muda, diabetes 
dan lin-lain dijadikan teh kulit manggis. Proses pembuatan the 
kulit manggis ini memerlukan waktu yang cukup lama sehingga 
dapat dikatakan layak dikonsumsi sebagai minuman kesehatan. 

d. Pengadaan market point 
Pengadaan market point ini adalah salah satu dari 

penegembangan program souvenir, yang dimana lokasi market 
point ini disatukankan dengan TIC (Tourist Infirmation Center) 
yang telah di adakan sebelumnya oleh Mahasiswa/I KKNT STP 
Matram 2021. 

e. Melakukan sosialisasi “pengembangan UMKM berbasis souvenir” 
Sosialisasi yang diadakan pada 16 November 2023 ini 

menghadirkan tiga Narasumber hebat yakni Ibu Yuni selaku ketua 
BPPD NTB, Ibu Devi perwakilan dari NTB Mall dan dari Akademisi 
yakni Bapak Drs. Faturrahim, M.Si. selain itu yang menjdi peserta 
dalam sosialisasi ini adalah Kepala Dusun Desa Batu Kumbung, 
POKDARWIS dan beberapa pelaku UMKM yang ada di Desa Batu 
Kumbung. 

2. Profile Desa 
a. Pembuatan buku induk souvenir 
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Pembuatan buku induk souvenir Desa Batu Kumbung 
adalah salah satu bentuk document yang berisi tentang souvenir 
yang ada di Desa Batu Kumbung disertai dengan story telling dri 
setiap souvenir yang ada. 

3. Kegiatan Kemasyarakatan 
a. Pembinaan bidang terpadu 

Pembinaan terpadu ini adalah program tambahan yang dilkukan 
Mahasiswa/I KKNT STP Mataram 2023 yang meliputi kegiatan 
bakti social, bina keakraban anak paud dan kunjungn ke SMKN 1 
Lingsar. 

b. Partisipasi Desa 
Partisipasi desa ini yakni kegiatan dimana Mahasiswa/I KKNTP 
STP Mataram mengikuti kegiatan yang ada di Desa maupun dusun 
seperti kegiatan serakal,dzikir, syukuran dan membantu 
mempersiapkan pameran pusaka desa dalam event perang topat 
yang dilaksanakan di Kemaliq Lingsar. 

Rencana Tindak Lanjut untuk KKN Berikutnya 
Rencana tindak lanjut untuk KKN berikutnya diharapkan dapat menyempurnakan 

program yang telah dilaksanakan baik itu berupa : 
4. Pengemasan Souvenir 
5. Lesensi Souvenir 
6. Dan kembali mempromosikan ulang souvenir yang telah ada 
7. Mengecat ulang Market Point & TIC Desa Batu Kumbung 

Kendala Lapangan 
Adapun kendala yang dialami selama masa KKN STP Mataram berlangsung adalah 

kurangnya komunikasi dengan pihak desa, sehingga ada beberapa kegiatan yang kami 
adakan maupun dilibatkan menjadi terlambat. Selain itu kendala yang dialami selama 
pelaksanaan KKN adalah kondisi cuaca yang sering kali hujan dipagi maupun siang hari 
sehingga program seperti tahap penjemuran kerupuk maupun irisan kulit manggis 
menjadi lama. 
 
KESIMPULAN 

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa Desa Batu Kumbung adalah 
salah satu desa yang berada di Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombon Barat. Desa Batu 
Kumbung yang terdiri dari 11 (Sebelas) dusun tersebut amat sangat kaya akan potesi 
wisata yang dimiliki mulai dari potensi alam, budaya dan buatan. Oleh sebab itulah Desa 
Batu Kumbuk layak di nobatkan penghargaan Anugrah Desa Wisata. Akan tetapi ada 
permasalah mengenai pemanfaatan kekayaan yang dimiliki oleh Desa Batu Kumbung 
seperti produk ikan air tawar dan buah-buahan yang melimpah belum sepenuhnya 
dimanfaatkan dengan baik. Oleh karena itu Mahasiswa/I KKNT STP Mataram mengangkat 
judul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan UMKM Berbasis Souvenir”, 
sehingga capaian yang diharapkan yakni masyarakat mampu mengembangkan dan 
menjadikan produk UMKM sebagai souvenir. 

Dari judul dan permasalahan tersebut kami selaku kelompok KKN STP Mataram 
membuat beberapa program yakni inovasi souvenir berup pembuatan kerupuk lele, the 
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kulit manggis, gantungan kunci dan pengadaan market point yang disertakan program 
pendukung lainnya. 
 
SARAN 

Adapun beberapa saran untuk pihak Desa Batu Kumbung diantaranya : 
1. Diharapkan bisa melanjutkan program yang sudah dibuat oleh 

Mahasiswa KKN STP Matraam 
2. Lebih meningkatkan visi dan solidaritas antara pihak desa, bumdes, 

dan juga pokdarwis. 
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